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ABSTRACT 

This study aims to determine the implementation of Reading to Learn learning on science material 

for class VIII SMP Negeri 2 Kota Solok. This research is quantitative descriptive. The data 

collection technique in this study used observation sheets on the implementation of learning which 

were filled in by observers during the learning process. Based on the results of the observational 

analysis, it shows that the implementation of the Reading to learn learning model as a whole has 

been going very well. This is shown from the proportion of implementation of each syntax of the 

R2L model. At the reading preparation stage, it was obtained that the proportion of execution was 

100%, reading details was 75%, note-taking was 83.3% and joint construction was 100%. The 

percentage of each R2L model syntax is included in the good and very good criteria. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan suatu upaya 

agar terciptanya interaksi antara guru dan 

siswa. Pembelajaran diartikan sebagai proses 

belajar mengajar yang mengarah pada tujuan 

tertentu (Sagala, 2006). Agar tercapainya 

tujuan pembelajaran, maka pelaksanaan 

proses pembelajaran harus dilakukan dengan 

baik. Ketercapaian tujuan pembelajaran 

sangat ditentukan oleh alat yang digunakan 

pendidik pada saat kegiatan mengajar. Alat 

yang digunakan harus menyesuaikan dengan 

materi dan karakteristik siswa, sehingga 

siswa dapat memahami kegiatan belajar 

dengan baik (Pohan, 2020). 

Pembelajaran IPA merupakan 

pembelajaran yang didalamnya terdapat 

materi yang kompleks. Ilmu pengetahuan 

Alam (IPA) adalah cabang ilmu yang 

bertujuan memberikan pemahaman terkait 

alam. Pembelajaran IPA sangat erat 

kaitannya dengan lingkungan sekitar (Fahmi 

et al., 2021). Pada abad 21 ini, pembelajaran 

IPA yang diterapkan di sekolah masih kurang 

dalam melatih keterampilan yang dituntut 

pada abad 21. (Astuti et al., 2012).  
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Proses pembelajaran IPA akan menjadi 

menyenangkan bagi siswa apabila dijalankan 

dengan baik. Proses pembelajaran dapat 

dikatakan sebagai suatu sistem. Guru 

merupakan salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan pembelajaran. 

Guru yang profesional akan berusaha agar 

minat dan motivasi siswa dalam belajar 

meningkat, salah satunya dengan menjadikan 

pembelajaran menarik dan berkesan oleh 

siswa. Suatu proses pembelajaran dikatakan 

terlaksana dengan baik itu apabila siswa bisa 

memahami materi sehingga hasil belajarnya 

meningkat serta dapat diketahui dari 

keberhasilan kegiatan belajar siswa 

(Rahayuni, 2016). 

Berdasarkan data yang diperoleh 

melalui observasi di SMP Negeri 2 Kota 

Solok, terdapat beberapa masalah terkait 

proses pembelajaran yang dilakukan. Saat 

proses pembelajaran sebagian besar guru 

masih menerapkan metode ceramah. Hal  ini 

menjadikan siswa pasif dalam belajar 

dikarenakan pembelajaran hanya berpusat 

kepada guru. Selain itu, metode ceramah 

menyebabkan siswa bosan dan kurangnya 

minat siswa dalam belajar. Sehingga materi 

yang diberikan sulit dipahami siswa. Oleh 

karena itu, dibutuhkan modifikasi dalam 

proses pembelajaran. Salah satunya dengan 

mevariasikan model pembelajaran yang 

digunakan.  

Model pembelajaran merupakan 

kerangka konseptual yang dapat 

menggambarkan secara sistematik proses 

pembelajaran yang akan diterapkan guna 

meraih tujuan pembelajaran (Afandi et al., 

2013). Salah satu model pembelajaran yang 

bisa diaplikasikan dalam pembelajaran IPA 

ialah mode Reading to learn (R2L). R2L 

merupakan model pembelajaran yang bisa 

dilakukan guru dengan melibatkan kegiatan 

membaca dan menulis dalam rangka 

meningkatkan kompetensi literasi peserta 

didik (Rose, 2021). Pembelajaran dengan 

model R2L juga dapat meningkatkan 

karekter perilaku siswa salah satunya yaitu 

sosial budaya (Muttaqiin et al., 2022). Model 

Reading to learn yang dapat diterapkan 

terdiri dari empat sintak diantaranya yaitu 

Preparing Reading, Detailed Reading, Note 

Making, dan  Joint Construction. Dengan 

terlaksananya sintak dari setiap model R2L 

diharapkan meningkatnya pemahaman siswa 

terhadap materi yang dipelajari. Oleh karena 

itu, tujuan penelitian ini untuk melihat sejauh 

mana keterlaksanaan model Reading to learn 

yang diterapkan. 

 

TUJUAN 

Penelitian deskriptif ini bertujuan 

untuk  mengobservasi keterlaksanaan 

pembelajaran model Reading to learn pada 

materi IPA kelas VIII SMP Negeri 2 Kota 

Solok. 

 

PERTANYAAN PENELITIAN 

Rumusan pertanyaan pada penelitian 

ini yaitu “Bagaimana keterlaksanan 

pembelajaran model Reading to learn pada 

materi IPA kelas VIII SMP Negeri 2 Kota 

Solok?” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Negeri 2 Kota Solok. Sampel penelitian ini 

ialah siswa kelas VIII yang berjumlah 33 

orang. Metode Penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif.  Metode ini bertujuan 

untuk mengetahui atau menggambarkan 

terkait variabel yang diteliti sesuai dengan 

situasi yang tampak saat penelitian 

(Arikunto, 2006).   

Data penelitian diambil menggunakan 

lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran yang diisi oleh observer saat 
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pembelajaran berlangsung. Hasil data 

penelitian berupa persentase keterlaksanan 

pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selama proses pembelajaran, tiga 

orang observer akan mengamati pelaksanaan 

pembelajaran Reading to learn dengan 

mengisi lembar observasi. Model R2L yang 

diterapkan terdiri dari empat sintak 

diantaranya yaitu Preparing Reading, 

Detailed Reading, Note Making, dan Join 

Construction. Semua sintak dari reading to 

learn tidak dilaksanakan dalam satu 

pertemuan. Sintak preparing reading 

dilakukan pada pertemuan satu dan tiga, 

sedangkan sintak detailed reading, note 

making, dan joint construction dilakukan 

pada pertemuan dua dan empat. Hasil 

persentase setiap tahapan reading to learn 

secara spesifik dapat dilihat pada Tabel 1.   

 

Tabel 1. Tabel Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Model R2L 

Aktivitas Pembelajaran 
Pertemuan Rerata Kategori 

I II III IV   

Preparing Reading 

• Guru membagi siswa dalam kelompok 

kecil 

• Guru membagikan LKPD dan meminta 

siswa mengamati gambar 

• Guru memancing pengetahuan siswa 

terkait gambar yang diberikan 

100% - 100% - 100% Sangat Baik 

Detailed Reading 

• Guru meminta setiap kelompok untuk 

menunjuk satu orang untuk menjadi 

reciter. 

• Guru meminta siswa untuk membaca 

teks factual yang terdapat di LKPD dan 

menggarisbawahi kata kunci yang 

ditemukan 

- 50% - 100% 75% Baik 

Note Making 

• Guru meminta setiap kelompok untuk 

menuliskan kata kunci yang ditemukan 

pada sticky note yang diberikan dan 

menempelkannya di kertas karton 

• Guru meminta masing-masing reciter 

untuk membacakan hasil diskusi 

kelompoknya di depan kelas 

• Guru meminta siswa memberikan 

pendapat terhadap kemlompok yang 

tampil 

- 100% - 67% 83,3% Sangat Baik 

Joint Construction 

• Guru meminta setiap kelompok 

merangkai kata-kata kunci menjadi 

sebuah teks 

• guru meminta perwakilan setiap 

kelompok untuk membacakan teks 

yang dibuat 

- 100% - 100% 100% Sangat Baik 

 Rata-rata Keseluruhan 90% Sangat Baik 
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Berdasarkan Tabel 1, didapatkan rata-

rata skor keterlaksanaan pembelajaran 

keseluruhannya adalah 90% dengan kategori 

sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan model R2L sudah 

terlaksana dengan sangat baik dari segi guru 

dan siswanya. Berdasarkan hasil analisis 

observasi, dua tahapan dari Reading to learn 

yaitu Preparing Reading dan Joint 

Construction sudah terjalankan sepenuhnya 

dengan persentase 100%. Sedangkan dua 

tahapan lainnya yaitu Detailed Reading dan 

Note Making belum sepenuhnya terjalankan  

dengan persentase berturut-turut adalah 75% 

dan 83,3%. 

Tahap pertama yaitu Preparing 

Reading. Keterlaksanaan kegiatan Preparing 

Reading dalam pembelajaran sudah 

terlaksana sepenuhnya dengan persentase 

keterlaksanaan 100% (sangat baik). Pada 

tahap ini guru akan memancing pengetahuan 

awal siswa terkait konteks yang ingin 

diberikan (Husein et al., 2022). Hal ini  

bertujuan untuk mengaktifkan pengetahuan 

dan membangun pemahaman siswa sehingga 

memudahkan siswa dalam memahami 

sebuah konteks yang ingin diberikan.  

Tahap kedua yaitu Detailed Reading. 

Rata-rata keterlaksanaan kegiatan Detailed 

Reading dalam pembelajaran adalah 75%. 

Hal ini menunjukkan bahwa tahap ini sudah 

terjalankan dengan baik. Tahap ini belum 

sepenuhnya terjalankan dikarenakan pada 

tahap awal siswa masih dalam proses 

penyesuaian. Pada tahapan ini, guru 

memberikan sebuah teks kepada siswa yang 

berkaitan dengan konteks yang telah dibahas 

pada pertemuan sebelumnya. Guru nantinya 

akan meminta siswa untuk membaca setiap 

kata, kalimat dan paragraf serta 

menggarisbawahi kata-kata kunci (penting) 

yang terdapat dalam sebuah teks. Membaca 

bukan hanya aktivitas menggerakkan mata, 

tetapi membaca merupakan aktivitas yang 

bertujuan untuk memahami informasi yang 

terkandung dalam sebuah teks (Nurhadi, 

2008).  Kegiatan membaca dan mengolah 

informasi dengan baik, akan meningkatkan 

kemampuan berpikir ilmiah siswa (Siregar et 

al., 2021). Hal ini sejalan dengan penelitian 

Muttaqiin (2016) yang menyatakan bahwa 

membaca  melatih siswa dalam berpikir 

kritis.  

Tahap ketiga yaitu Note Making. Rata-

rata keterlaksanaan kegiatan Note Making 

adalah 83,3% termasuk kategori  sangat baik. 

Pada tahap ini siswa diminta untuk 

menuliskan kata-kata kunci yang telah 

ditemukan dan mencari tahu makna dari kata 

kunci tersebut. Selanjutnya guru meminta 

siswa untuk bertukar pendapat terkait kata 

kunci yang telah ditemukan. Dengan 

mengetahui kata kunci yang terdapat pada 

materi, maka akan meningkatkan 

pemahaman siswa terkait materi yang 

dipelajari (Hau & Nuri, 2019). 

Tahap keempat adalah Joint 

Construction. Rata-rata keterlaksaan 

pembelajaran pada tahap ini adalah 100% 

dengan kategori sangat baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa tahap ini sudah 

terjalankan sepenuhnya. Pada tahap ini, siswa 

diminta untuk membuat sebuah teks dari 

kata-kata kunci yang telah ditemukannya. 

Siswa dengan pemahamannya terhadap 

sebuah teks nantinya dapat menuangkan 

kembali ide-idenya menjadi sebuah teks baru 

(Becerra et al., 2020). Ini bertujuan untuk 

mengasah kemampuan menulis siswa 

(Acevedo & Rose, 2007). Dari hasil 

pengamatan, teks yang dibuat oleh siswa 

belum sempurna secara keseluruhan, perlu 

perbaikan dan pembiasaan untuk 

menghasilkan sebuah teks yang baik.  

Berdasarkan hasil observasi, model 

reading to learn telah dilaksanakan dengan 
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sangat baik. Model reading to learn dapat 

dijadikan salah satu bahan pertimbangan 

guru dalam pelaksanaan pembelajaran IPA. 

Hal ini  disebabkan karena model reading to 

learn memberikan dampak yang positif 

terhadap pemahaman siswa terkait konteks 

yang diberikan. Selain itu, model reading to 

learn dapat mengasah kemampuan membaca 

dan menulis siswa melalui tahapan detailed 

reading dan joint construction. Dengan 

terasahnya kemampuan literasi siswa, secara 

tidak langsung akan melatih daya pikir kritis 

mereka. Untuk mendapatkan kemampuan 

tersebut secara maksimal, dibutuhkan waktu 

yang cukup dan disesuaikan dengan konten 

yang akan diberikan. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil observasi ditemukan rata-

rata persentase keseluruhan sintak model 

R2L adalah 90%. Pada tahap preparing 

reading didapatkan hasil keterlaksanaan 

sebesar 100%, detailed reading 75%, note 

making 83,3 %, dan joint construction 100%. 

Pembelajaran reading to learn telah 

dilaksanakan dengan sangat baik pada 

pembelajaran IPA kelas VIII SMP Negeri 2 

Kota Solok.  
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